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Abstrak— Penelitian ini merancang dan mengimplementasikan sistem monitoring
kandang ayam berbasis Internet of Things (IoT) untuk mengendalikan suhu,
kelembapan, dan kadar amonia secara real-time. Sistem menggunakan
mikrokontroler ESP32 dengan sensor DHT22 dan MQ-135, serta menampilkan data
melalui OLED dan aplikasi Blynk. Notifikasi otomatis diberikan melalui Telegram Bot,
sementara kipas exhaust dikendalikan modul relay ketika ambang batas tercapai.
Hasil pengujian menunjukkan sistem mampu membaca data sensor dengan akurat,
memberikan peringatan cepat, serta mengaktifkan kontrol perangkat secara otomatis.
Implementasi ini menjadikan monitoring kandang lebih efisien, modern, dan
responsif terhadap perubahan lingkungan.

Kata kunci: :IoT, gas amonia, ESP32, Blynk, exhaust fan otomatis

Abstract - This study designs and implements an Internet of Things (IoT)-based monitoring
system for poultry houses to control temperature, humidity, and ammonia levels
in real time. The system employs an ESP32 microcontroller with DHT22 and
MQ-135 sensors, displaying data on an OLED screen and the Blynk application.
Automatic notifications are delivered via Telegram Bot, while an exhaust fan is
controlled by a relay module when threshold levels are exceeded. Experimental
results show that the system accurately reads sensor data, provides timely alerts,
and activates devices automatically. The implementation makes poultry house
monitoring more efficient, modern, and responsive to environmental changes.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Peternakan ayam berperan penting dalam penyediaan protein hewani bagi masyarakat. Namun,
kualitas lingkungan kandang seperti suhu, kelembapan, dan kadar amonia sangat memengaruhi
kesehatan serta produktivitas ayam. Kondisi lingkungan yang buruk dapat menimbulkan stres,
penyakit, bahkan kematian pada ayam, sementara pemantauan manual seringkali tidak efektif.
Oleh karena itu, diperlukan sistem monitoring berbasis Internet of Things (IoT) yang mampu
memantau suhu, kelembapan, dan kadar amonia secara real-time serta memberikan peringatan dini.
Dengan memanfaatkan mikrokontroler ESP32, sensor DHT22, sensor MQ-135/MQ-137, serta
integrasi aplikasi Blynk dan notifikasi Telegram, sistem ini diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi pengelolaan kandang dan produktivitas ternak

B .Fokus Bidang Kajian

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan sistem monitoring kandang ayam berbasis Internet of Things
(1oT) yang mampu mendeteksi suhu, kelembapan, dan kadar gas amonia secara real-time. Sistem dirancang
menggunakan mikrokontroler ESP32 dengan sensor DHT22 dan MQ-135/MQ-137, serta terintegrasi dengan
aplikasi Blynk dan notifikasi Telegram untuk memberikan peringatan dini. Fokus utama kajian adalah
peningkatan efisiensi pengelolaan lingkungan kandang dan pengendalian kualitas udara melalui sistem
ventilasi otomatis

1. STUDIPUSTAKA
A Landasan Teori

Internet of Things (IoT) adalah konsep menghubungkan perangkat elektronik melalui internet
untuk melakukan pemantauan dan pengendalian secara real-time. Dalam peternakan ayam, IoT
memungkinkan sensor suhu, kelembapan, dan amonia terintegrasi dengan mikrokontroler serta
dapat dipantau melalui aplikasi seperti Blynk atau Telegram, sehingga manajemen kandang
menjadi lebih efisien .

1. Internet of Things (IoT)

Internet of Things (IoT) adalah jaringan perangkat yang terhubung secara nirkabel untuk
mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data sehingga menghasilkan informasi yang
bermanfaat. IoT memungkinkan perangkat saling terhubung, berkomunikasi, dan bertukar data
guna membentuk sistem cerdas yang berdampak pada berbagai sektor, seperti kesehatan, industri,

pertanian, dan transportasi
Y
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Gambear 2. 1 Konsep dasar Internet of Things (IOT)

2. Sensor Suhu dan Kelembapan (DHT22)

DHT?22 adalah sensor digital yang mengukur suhu menggunakan thermistor NTC dan
kelembapan dengan sensor kapasitif. Data hasil pengukuran dikonversi melalui ADC internal
menjadi sinyal digital 40 bit (16 bit kelembapan, 16 bit suhu, dan 8 bit checksum) yang
dikirimkan ke mikrokontroler melalui protokol komunikasi 1-wire.
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Gambar 2. 2 DHT 22

Sumber:https://electronicshub.pk/product/dht22-digital-  temperature-and-humidity-

sensor-module-in-pakistan/

3. Mikrokontroler ESP32/Arduino
Mikrokontroler digunakan sebagai pusat kendali yang menghubungkan sensor, aktuator (seperti kipas
dan alarm), serta sistem komunikasi dengan platform pemantauan berbasis lot

Gambar 2. 3 Mikrokontroler ESP32/ Arduino

Sumber: https://electra.store/product/esp32-bluetooth-with-ch340-usb-type-c/

4. Bylnk

Blynk adalah platform IoT berbasis cloud yang digunakan untuk menghubungkan perangkat
mikrokontroler dengan aplikasi mobile. Melalui Blynk, pengguna dapat memantau, mengontrol,
dan mengelola perangkat secara real-time menggunakan internet. Platform ini mendukung
berbagai perangkat keras seperti Arduino, ESP8266, dan ESP32, serta menyediakan antarmuka
yang fleksibel untuk pengembangan sistem berbasis IoT.

Gambar 2. 4 Bylnk

5. Exhaust Fan
Exhaust fan otomatis adalah sistem ventilasi yang bekerja secara otomatis untuk mengatur
sirkulasi udara dengan bantuan sensor, seperti sensor suhu atau kelembapan. Ketika nilai parameter
lingkungan melebihi batas yang ditentukan, sensor akan mengirimkan sinyal ke mikrokontroler untuk
mengaktifkan kipas. Sistem ini berfungsi menjaga kualitas udara, menurunkan suhu ruangan, serta
meningkatkan kenyamanan dan efisiensi energi.

Gambar 2. 5 Exhaustfan
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Sumber :https://www.walmart.com/ip/12V-Mini-Exhaust-Fan-For-Mini-48-56- Automatic-Egg-Chicken-Incubator
Accessories/213826725?wmlspartner=wlpa&selectedSellerld=6943

6. Relay

Relay memiliki beberapa komponen utama yang bekerja sama untuk mengontrol aliran
listrik. Komponen tersebut antara lain adalah kumparan (coil),armature (lengan penggerak ) kontak
(switch contact point),dan gas.Selain itu terdapat juga terminal (kaki relay) yang berfungsi sebagai
tempat koneks

Gambar 2. 6 Relay

Sumber: https://fastbitembedded.com/collections/relays

I1l. METODE

A. Alat dan Bahan
1. Alat

Untuk mempermudah Proses Pengerjaan rancangan ini diperlukan alat-alat yang lengkap
agar pemanfaatan waktu dapat terlaksana seefisien mungkin.

Tabel 3. 1 Alat- alat yang di gunakan:

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah
1 Seperangkat laptop Asus vivobook 1
2 Box panel standar 1
3 Adaptor 5v 1
4 Obeng 26in1 1
5 ATK (Penggaris, Pulpen, Pensil, - 1
Penghapus)
6 cutter - 1
7 Kabel mikro USB USB 2 Display Port 1

Copyright© 2021 TRekRiTel (Teknologi Rekayasa Jaringan Telekomunikasi) : Jurnal Teknik Elektro.
This is an open acces article under the CC-BY-SA lisence (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).


https://www.walmart.com/ip/12V-Mini-Exhaust-Fan-For-Mini-48-56-Automatic-Egg-Chicken-Incubator-Accessories/213826725?wmlspartner=wlpa&selectedSellerId=6943
https://www.walmart.com/ip/12V-Mini-Exhaust-Fan-For-Mini-48-56-Automatic-Egg-Chicken-Incubator-Accessories/213826725?wmlspartner=wlpa&selectedSellerId=6943
https://www.walmart.com/ip/12V-Mini-Exhaust-Fan-For-Mini-48-56-Automatic-Egg-Chicken-Incubator-Accessories/213826725?wmlspartner=wlpa&selectedSellerId=6943
https://www.walmart.com/ip/12V-Mini-Exhaust-Fan-For-Mini-48-56-Automatic-Egg-Chicken-Incubator-Accessories/213826725?wmlspartner=wlpa&selectedSellerId=6943
https://fastbitembedded.com/collections/relays

M. Daffa Agilla Zauza, Emelia A.Y Bangun, Junaidi, Elferida Hutajulu, Regina Sirait: Rancang 5
Bangun Dan Implementasi IOT Pada Sistem Monitoring Untuk Mendeteksi Suhu,
Kelembapan, dan Amonia

2. Bahan

Adapun bahan-bahan yang dipergunakan dalam proses pembuatan dapat dilihat
pada Tabel

Tabel 3. 2 Bahan yang di gunakan:

No Nama Bahan Jumlah
1 LCD (Liquid Crystal Display) Oled 1 buah
2 Sensor Suhu dan Kelembapan (DHT22) 1 buah
3 Mikrokontroler (seperti ESP32) 1 buah
4 Relay Module 1 buah
5 Rtc ds3231 1 buah
6 Mg-135 1 buah
7 Exhaust fan 1 buah
8 Breadboard 1 buah
9 Kabel Jumper 1 set
10 Board ESp 32 1 buah

B. Blok Diagram

Diagram blok tersebut menggambarkan sistem monitoring kandang ayam berbasis IoT.
Sensor DHT22 dan MQ-135 membaca suhu, kelembapan, serta kadar amonia, lalu data diproses
oleh ESP32. Hasil pembacaan ditampilkan pada LCD OLED 0.96 dan dibandingkan dengan
ambang batas yang telah ditentukan. Jika melebihi batas, ESP32 mengaktifkan kipas exhaust
melalui modul relay. RTC DS3231 berfungsi sebagai penanda waktu, sedangkan koneksi WiFi
pada ESP32 memungkinkan pengiriman data ke aplikasi Blynk dan notifikasi ke Telegram,
sehingga kondisi kandang dapat dipantau secara real-time melalui smartphone.
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Gambar 3 1 Blok Diagram
C. Flowchart

Flowchart di atas menjelaskan alur kerja sistem deteksi amonia menggunakan sensor MQ-135.
Proses dimulai dari inisialisasi sensor, kemudian dilakukan pembacaan kadar gas amonia. Jika
konsentrasi amonia terdeteksi lebih dari 25 ppm, sistem akan mengirim notifikasi ke aplikasi Blynk
dan menyalakan kipas exhaust untuk menurunkan kadar gas. Apabila nilai masih di bawah
ambang batas, sistem terus melakukan pemantauan secara berulang. Flowchart menunjukkan
proses sistem deteksi amonia menggunakan sensor MQ-135. Jika kadar gas lebih dari 25 ppm,
sistem otomatis mengirim notifikasi ke Blynk dan menyalakan kipas; jika tidak, sistem terus

memantau secara berulang.

Inisialisasi
Sensor
MQ 135

pembacaan
Sensor
MQ-135

Gas Amonia > TIDAK
25 PPM

YA

Kirim
Notifikasi Gas
ke Blynk

Kipas Menyala

Gambar 3 2 Flowchart
D. Diagram Rangkaian

Perancangan sistem monitoring kandang ayam ini diawali dengan pemilihan perangkat keras
yang berfungsi sebagai pusat kendali, yaitu mikrokontroler ESP32 yang dilengkapi konektivitas
WiFi untuk integrasi sensor, aktuator, serta perangkat tampilan. Sensor DHT22 digunakan untuk
mengukur suhu dan kelembapan, sementara sensor MQ-135 dimanfaatkan dalam mendeteksi
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konsentrasi gas amonia yang dihasilkan dari kotoran ayam. Untuk menunjang akurasi pencatatan
data, ditambahkan modul RTC DS3231 yang berfungsi sebagai penanda waktu. Seluruh hasil
pengukuran ditampilkan secara real-time pada layar OLED, sehingga kondisi lingkungan kandang
dapat dipantau secara langsung. Selain itu, sistem dilengkapi modul relay yang mengendalikan
kipas exhaust fan, yang secara otomatis akan aktif apabila kadar amonia melebihi ambang batas
yang ditentukan. Dengan demikian, rancangan sistem ini mampu meningkatkan efisiensi, menjaga
kualitas udara, serta mendukung pengelolaan kandang ayam yang lebih modern dan ramah
lingkungan.

us
1 CHANNEL _RELAY COP u
ESPI2 NODEMCU J0PIN

p O e

ft:hh#ﬁlug.l.?l;}ﬁ

1
RTC D53231 STEROSSIS

BC
BuckConveriers L2595

Gambar 3 3 Diagram rangkaian

Komponen utama yang digunakan dalam sistem ini meliputi LCD OLED sebagai penampil data,
sensor DHT22 untuk mengukur suhu dan kelembapan, serta sensor MQ-135 untuk mendeteksi
kadar amonia. Mikrokontroler ESP32 berperan sebagai pusat kendali yang memproses data sensor,
menampilkan hasil pada OLED, dan mengirimkan informasi ke aplikasi Blynk. Modul RTC
DS3231 digunakan sebagai pencatat waktu, sedangkan relay mengendalikan kipas exhaust fan
yang otomatis aktif saat kadar amonia melebihi 25 ppm. Berdasarkan flowchart, sistem bekerja
dengan membaca data sensor secara berkesinambungan, menampilkan hasil, serta melakukan
pengendalian kipas, sehingga proses monitoring lingkungan kandang dapat berlangsung secara
real-time dan berkesinambungan.

1V. HASIL DAN PEMBAHASAN

. Hasil

Sistem monitoring kandang ayam telah diuji dan berjalan dengan baik sesuai fungsi
yang dirancang. Mikrokontroler ESP32 mampu membaca data dari sensor DHT22 (suhu
dan kelembapan) dan MQ-135 (kadar amonia), serta menampilkan data secara real-time
melalui OLED, Blynk, dan notifikasi Telegram. Berikut adalah hasil pengujian yang

menunjukkan pembacaan data dan reaksi sistem:

Tabel 4 1 Hasil Pengujian Sensor Suhu
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Pengujian Sensor Suhu
Waktu Sensor Lampu Termometer Selisih Rata-Rata
08.00 31 32.6 30,3 0,7 31,3%
08.30 31 32.6 31,1 0,1 31,5%
09.00 31 32.6 31,4 0,4 31,6%
09.30 31 32.6 31,5 0,5 31,7%
10.00 32 33.3 31,8 0,2 32,3%
10.30 32 333 31,8 0,2 32,3%
11.00 32 33.3 32 0 32,4%
11.30 32 333 32,3 0,3 32,5%

Dari data di atas, sistem mampu mengidentifikasi peningkatan gas amonia dan mengaktifkan relay
(kipas exhaust) secara otomatis saat kadar NHs melebihi ambang batas 1.0 ppm.

Tabel 4 2 Hasil pengukuran jarak konektifitas coordinator dengan End Device

Jarak (m) ESP32 Menerima (RSSI dari ESP32 Mengirim (Data ke
Router/WiFi) Blynk/Telegram)
0 -30 dBm (sangat kuat) Data real-time terkirim dengan cepat
5 -40 dBm (kuat) Data terkirim dengan akurasi tinggi
10 -55 dBm (cukup baik) Masih cepat, tidak ada keterlambatan
15 -68 dBm (lemah) Terkadang delay 1-2 detik
20 -78 dBm (buruk) Data lambat, kadang tidak terkirim

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil pengujian jarak terhadap kualitas sinyal WiFi (RSSI) dan kinerja
pengiriman data ESP32, diperoleh bahwa semakin jauh jarak dari router, maka kualitas sinyal dan
kecepatan transmisi data mengalami penurunan. Pada jarak 0-5 meter, nilai RSSI berada pada
kisaran -30 dBm hingga -40 dBm dengan kategori sangat kuat hingga kuat, sehingga data dapat
terkirim secara real-time dengan cepat dan akurat. Pada jarak 10 meter, kualitas sinyal menurun
menjadi -55 dBm namun masih tergolong cukup baik, di mana data tetap terkirim dengan cepat
tanpa keterlambatan yang berarti. Penurunan signifikan mulai terjadi pada jarak 15 meter dengan
RSSI -68 dBm, yang mengakibatkan adanya delay 1-2 detik dalam pengiriman data. Sementara itu,
pada jarak 20 meter, kualitas sinyal mencapai -78 dBm dengan kategori buruk, sehingga
pengiriman data menjadi lambat dan bahkan kadang tidak terkirim. Hasil ini menunjukkan bahwa
efektivitas komunikasi ESP32 sangat dipengaruhi oleh jarak terhadap sumber sinyal WiFi, di mana
performa optimal diperoleh pada jarak di bawah 10 meter.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perancangan dan pengujian, sistem monitoring kandang ayam berbasis IoT yang
dikembangkan telah memenuhi tujuan fungsional yang ditetapkan. ESP32 berhasil berperan
sebagai pusat kendali dengan integrasi sensor DHT22 untuk pemantauan suhu dan kelembapan,
serta sensor MQ-135 untuk mendeteksi kadar amonia secara real-time. Data hasil pengukuran
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dapat ditampilkan secara lokal melalui OLED maupun secara daring melalui aplikasi Blynk,
sehingga memungkinkan pemantauan kondisi kandang dari jarak jauh. Sistem juga dilengkapi
pengendalian otomatis kipas exhaust yang dirancang aktif saat kadar amonia melebihi ambang
batas, meskipun pada uji coba kipas tidak menyala karena kadar amonia masih rendah. Selain itu,
sistem mampu mengirimkan notifikasi bahaya secara real-time melalui aplikasi Telegram dengan
memanfaatkan API bot, sehingga pengguna memperoleh informasi kondisi berbahaya secara
langsung. Seluruh komponen bekerja secara sinkron dan stabil, serta mampu melakukan
pemulihan otomatis ketika terjadi gangguan jaringan. Dengan demikian, sistem ini dapat menjadi
solusi efektif untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan kenyamanan dalam pengelolaan kandang
ayam berbasis teknologi loT.
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